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ABSTRAK 

 

 
Ahmad Ananda Saputra, 2026. “Efektivitas Sistem Log Lashing dalam Upaya 

Pencegahan Kecelakaan di Atas Kapal Pada MV Pan Optimum”  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami penyebab kurangnya 

familiarisasi able seaman (AB) jaga dalam penerapan Safety Management System (SMS) 

pada proses log lashing serta faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman 

AB jaga dalam penggunaan peralatan log lashing di atas kapal MV. Pan Optimum. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analitis. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung selama praktik laut, 

wawancara dengan awak kapal dan perwira kapal, serta studi dokumentasi terkait 

prosedur lashing dan keselamatan kerja di kapal. Analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang didukung dengan metode 5 Why. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya familiarisasi AB jaga dalam penerapan 

Safety Management System (SMS) disebabkan oleh padatnya jam operasional pelabuhan 

sehingga briefing, pengecekan peralatan, dan prosedur keselamatan kerja sering 

diabaikan. Selain itu, minimnya pengalaman AB jaga menyebabkan kurangnya 

pemahaman terhadap teknik penggunaan peralatan log lashing dan prosedur kerja sesuai 

standar keselamatan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kurang optimalnya 

pengawasan terhadap SOP disebabkan oleh tidak adanya instruksi kerja yang terstruktur 

dari pihak stevedore serta lemahnya pengawasan selama proses log lashing berlangsung. 

Kondisi tersebut mengakibatkan kesalahan kerja, seperti penggunaan alat pelindung diri 

yang tidak sesuai, teknik pengikatan yang kurang tepat, dan pengoperasian peralatan yang 

tidak aman sehingga meningkatkan risiko kecelakaan kerja dan kerusakan muatan di atas 

kapal. Oleh karena itu, peningkatan keselamatan kerja pada proses log lashing perlu 

difokuskan pada peningkatan familiarisasi awak kapal terhadap SMS, penguatan 

pengawasan terhadap SOP, serta penerapan sistem manajemen keselamatan kerja secara 

konsisten di atas kapal. 

  

Kata kunci: log lashing, keselamatan kerja, pencegahan kecelakaan, pengamanan muatan. 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Ananda Saputra, 2026. “The Effectiveness of the Log Lashing System in 

Preventing Accidents on Board MV Pan Optimum.” 

 

This study aims to identify and understand the causes of the lack of familiarity among 

watchable able seamen (ABs) in the implementation of the Safety Management System 

(SMS) during the lashing process, as well as the factors contributing to the ABs’ lack of 

understanding regarding the use of lashing equipment aboard the MV Pan Optimum. The 

research method employed is a qualitative approach using a descriptive-analytical 

method. Data collection was conducted through direct observation during sea practice, 

interviews with the ship’s crew and officers, as well as a review of documentation related 

to lashing procedures and workplace safety on the ship. Data analysis was conducted 

through data reduction, data presentation, and drawing conclusions supported by the 5 

Whys method. The results of the study indicate that the lack of familiarity among 

watchkeepers in the implementation of the Safety Management System (SMS) is caused 

by the busy operational schedule at the port, resulting in briefings, equipment checks, and 

workplace safety procedures often being neglected. Additionally, the watch crew’s 

limited experience led to a lack of understanding regarding the proper use of lashing 

equipment and work procedures in accordance with safety standards. This study also 

indicates that suboptimal oversight of Standard Operating Procedures (SOPs) resulted 

from the absence of structured work instructions from the stevedore and weak supervision 

during the lashing process.  These conditions lead to work errors, such as the use of 

inappropriate personal protective equipment, improper lashing techniques, and unsafe 

equipment operation, thereby increasing the risk of workplace accidents and cargo 

damage on board. Therefore, improving workplace safety in the log lashing process must 

focus on enhancing the crew’s familiarity with the Safety Management System (SMS), 

strengthening oversight of Standard Operating Procedures (SOPs), and consistently 

implementing a workplace safety management system onboard the vessel. 

 

Keywords: log lashing, workplace safety, accident prevention, cargo securing.



 

 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Keselamatan pelayaran menjadi prioritas utama dalam dunia transportasi laut, 

terutama pada kapal-kapal kargo yang mengangkut berbagai jenis muatan dalam 

jumlah besar dan melalui kondisi laut yang dinamis. Putro dkk. (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul ”Optimalisasi Bongkar Muat Kayu (Log) Guna 

Kelancaran Proses Kegiatan Pemuatan Kayu (Log) Diatas Kapal MV. Pan Daisy” 

mengemukakan bahwa prinsip dari kargo salah satunya adalah untuk melindungi 

kapal, melindungi kargo, melindungi awak kapal dan menggunakan ruang kargo 

secara optimal dan sistematis. Salah satu aspek keselamatan yang sering menjadi 

perhatian adalah bagaimana muatan di atas kapal diamankan agar tidak mengalami 

pergeseran selama berlayar. Pergeseran muatan dapat menimbulkan gangguan 

stabilitas kapal, mengakibatkan kerusakan pada struktur kapal maupun muatan, serta 

berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja dan bahkan kecelakaan pelayaran yang 

lebih fatal. 

Kapal kargo yang membawa muatan kayu atau muatan yang memerlukan 

pengikatan khusus, sistem log lashing merupakan metode utama yang digunakan 

untuk memastikan muatan tetap berada pada posisinya. Menurut Jayanti dan Todingan 

(2025) dalam penelitiannya yang berjudul ”Analisis Optimalisasi Pemuatan Log 

Untuk Mencegah Keterlambatan Proses Muat pada Kapal MV. Cosmo Gloria” 

pengikatan atau lashing log merupakan langkah penting untuk memastikan muatan 

tetap aman selama pelayaran. Ada dua metode utama yang digunakan dalam log 

lashing, yaitu center lashing dan over lashing. Center lashing dilakukan dengan 

mengelilingi stanchion dari kiri ke kanan, sedangkan over lashing digunakan untuk 

mengikat muatan di bagian paling atas. Peralatan yang digunakan dalam proses ini  



 

 

termasuk wire rope, shackles, turnbuckles, dan lashing chain, yang harus dipasang 

dengan benar untuk menjamin kekuatan dan keamanan muatan. 

MV Pan Optimum sebagai kapal kargo yang beroperasi dalam rute internasional 

memiliki tanggung jawab untuk menerapkan sistem pengamanan muatan yang sesuai 

standar. Namun, dalam praktiknya, efektivitas log lashing pada MV Pan Optimum 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain keterampilan dan pengalaman 

awak kapal, kondisi dan kelayakan peralatan lashing, prosedur pemeriksaan sebelum 

dan selama pelayaran, kondisi cuaca, serta kepatuhan terhadap standar operasional 

yang berlaku. Selain itu, ditemukan pula permasalahan berupa kurangnya familiarisasi 

able seaman (AB) jaga terhadap penerapan safety management system (SMS) dalam 

proses log lashing, sehingga prosedur keselamatan tidak selalu dilakukan sesuai 

standar yang berlaku. 

Di samping itu, masih terdapat AB jaga yang kurang memahami cara penggunaan 

peralatan log lashing dengan benar, sehingga pengikatan muatan tidak mencapai 

tingkat kekuatan yang optimal. Kedua masalah ini berpotensi menurunkan kualitas 

pengamanan muatan dan meningkatkan risiko kecelakaan di atas kapal. 

Beberapa insiden di industri maritim menunjukkan bahwa kecelakaan akibat 

kegagalan pengamanan muatan masih sering terjadi. Muatan yang bergeser di tengah 

pelayaran dapat menyebabkan kapal mengalami kemiringan berlebih, kehilangan 

stabilitas, atau bahkan tenggelam. Selain itu, kegagalan lashing juga menimbulkan 

risiko jatuhnya muatan ke laut, yang tidak hanya merugikan secara material, tetapi juga 

membahayakan lingkungan laut dan awak kapal. Oleh karena itu, penerapan log 

lashing yang efektif bukan hanya menjadi kewajiban prosedural, tetapi juga kebutuhan 

mendasar dalam menjaga keselamatan pelayaran. 

MV Pan Optimum sebagai objek penelitian dipilih karena kapal ini merupakan 

tempat peneliti melakukan praktik laut. MV Pan Optimum adalah kapal kargo yang 

aktif beroperasi dan sering membawa muatan yang memerlukan pengikatan dengan 

sistem log lashing. Dengan demikian, analisis terhadap efektivitas sistem log lashing 

di kapal ini akan memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana prosedur tersebut 

dilakukan di lapangan, sejauh mana penerapannya sesuai standar, serta risiko-risiko 

yang mungkin muncul jika terdapat kekurangan dalam penerapannya. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat efektivitas sistem log 

lashing pada MV Pan Optimum, mengungkap kendala-kendala yang dihadapi awak 

kapal dalam proses pelaksanaan lashing, termasuk permasalahan kurangnya 

familiarisasi terhadap Safety Management System (SMS) dan kurangnya pemahaman 

dalam penggunaan peralatan lashing, serta memberikan rekomendasi guna 

meningkatkan kualitas dan keselamatan dalam pengamanan muatan.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan 

keselamatan kerja di atas kapal. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Sistem Log Lashing Dalam Upaya Pencegahan Kecelakaan di Atas Kapal Pada MV 

Pan Optimum”  

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa permasalahan 

yang memengaruhi keamanan dan kelancaran proses log lashing di atas kapal. 

Permasalahan tersebut perlu diidentifikasi untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya kendala dalam penerapan keselamatan kerja selama 

proses log lashing berlangsung. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya familiarisasi able seaman (AB) jaga dalam penerapan safety 

management system (SMS) dalam menggunakan peralatan log lashing pada 

proses log lashing. 

2. Kurangnya pengawasan pada standar operasional prosedur yang terstruktur untuk 

memastikan keamanan proses log lashing  

3. Kurangnya optimalisasi pemantauan dan evaluasi rutin terhadap kondisi peralatan 

lashing. 

4. Adanya faktor tekanan waktu dan beban kerja yang tinggi selama proses bongkar 

muat yang berpotensi mengabaikan detail keselamatan dalam proses log lashing. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan pembahasan, 

maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada beberapa permasalahan yang 
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dianggap paling dominan dan berkaitan langsung dengan keselamatan kerja dalam 

proses log lashing. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya familiarisasi able seaman (AB) jaga dalam penerapan safety 

management system (SMS) dalam menggunakan peralatan log lashing pada 

proses log lashing. 

2. Kurangnya pengawasan pada standar operasional prosedur yang terstruktur untuk 

memastikan keamanan proses log lashing. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka peneliti 

merumuskan beberapa pertanyaan penelitian yang akan dibahas untuk menemukan 

penyebab serta solusi terhadap permasalahan yang terjadi dalam proses log lashing. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai beriku 

1. Mengapa kurangnya familiarisasi able seaman (AB) jaga dalam penerapan safety 

management system (SMS) dalam menggunakan peralatan log lashing pada 

proses log lashing? 

2. Mengapa kurangnya pengawasan pada standar operasional prosedur yang 

terstruktur untuk memastikan keamanan proses log lashing? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan memahami  apa yang menyebabkan kurangnya 

familiarisasi able seaman (AB) jaga dalam penerapan safety management 

system (SMS) pada proses log lashing. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman 

able seaman (AB)  jaga dalam menggunakan peralatan log lashing. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

1) Memberi referensi tambahan bagi dunia akademik tentang efektivitas 

sistem log lashing dalam upaya pencegahan kecelakaan di atas kapal. 

2) Menjadi sumber penelitian dan referensi untuk studi tentang safety 

management system (SMS), terutama yang berkaitan dengan 

pengoperasian log lashing 
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b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai prosedur log 

lashing, penggunaan peralatan lashing, serta pentingnya penerapan safety 

management system (SMS). 

2) Menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas pelatihan, 

prosedur kerja, dan standar operasional terkait pengamanan muatan. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang mengenai penyebab serta 

dampak dari kurangnya familiarisasi dan pemahaman able seaman 

(AB) jaga dalam penerapan safety management system (SMS) dan 

penggunaan peralatan log lashing. Selain itu, bab ini juga 

menguraikan identifikasi dan batasan masalah, merumuskan 

permasalahan yang diteliti, serta menjelaskan tujuan dan manfaat 

penelitian. Tak hanya itu, sistematika penulisan skripsi juga 

disajikan dalam bab ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diuraikan mengenai teori-teori dan penjelasan serta 

istilah yang berkaitan dengan permasalahan berupa kurangnya 

pemahaman able seaman (AB) dalam penerapan safety 

management system (SMS) dan penggunaan peralatan log lashing 

di MV Pan Optimum. Adapun kerangka pemikiran yang dibuat 

penulis di jelaskan dalam bab ini. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat penelitian, 

metodologi penelitian dan teknik pengumpulan data, subjek 

penelitian serta teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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 Bab ini menjelaskan tentang deskripsi dan saat terjadi masalah 

dalam operasi log lashing yang disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman able seaman (AB) dalam penerapan safety 

management system (SMS) dan penggunaan peralatan log lashing, 

kemudian menganalisis data mengenai kejadian yang terjadi dan 

memberikan alternatif pemecahan masalah yang dipilih. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan terkait faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya permasalahan serta langkah-langkah 

solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasinya. Selain itu, bab 

ini juga memuat saran-saran dari penulis yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka ini disusun sebagai landasan teoritis untuk mengkaji 

permasalahan keselamatan kerja pada proses log lashing di atas kapal. Fokus utama 

pembahasan meliputi pengertian dan prosedur log lashing, penggunaan peralatan 

lashing, penerapan safety management system (SMS), pengawasan terhadap standar 

operasional prosedur (SOP), serta aspek keselamatan kerja awak kapal dalam 

menunjang keamanan dan kelancaran proses bongkar muat. 

1. Efektivitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) efektivitas berasal dari 

kata efektif yang berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), dapat 

membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha, Tindakan). Menurut Bormasa 

(2022) yang berjudul “Kepemimpinan dan Efektivitas Kerja” berpendapat 

bahwa efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti terjadinya suatu efek atau 

akibat yang dikehendaki dalam sesuatu perbuatan. Bormasa (2022) juga 

menjelaskan bahwa efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang 

tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  

Konsep ini selaras dengan pandangan H. Emerson yang dikutip dari 

Martauli, dkk. (2022) yang menyatakan bahwa efektivitas merupakan 

pengukuran berdasarkan tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Efektivitas dapat dikatakan sebagai pencapaian sasaran yang telah disepakati 

melalui usaha bersama, karena keberhasilan suatu tujuan tidak hanya ditentukan 

oleh hasil akhir, tetapi juga oleh keterlibatan, koordinasi, dan keselarasan 

tindakan seluruh pihak yang terlibat dalam proses pencapaian tujuan tersebut. 

Selain itu, Peter Drucker, Stoner, dan Wankel dalam Martauli, dkk. (2022) 

menegaskan bahwa efektivitas berarti menjalankan pekerjaan dengan benar serta 

kemampuan memilih sasaran yang tepat. Dengan demikian, efektivitas tidak 
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hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga mencakup ketepatan tujuan, proses, 

dan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Menurut Asiah (2016) efektivitas adalah sesuatu yang menunjukkan taraf 

tercapainya  suatu  tujuan.  Suatu  usaha  dapat dikatakan  efektif  apabila  usaha  

itu  mencapai tujuan  secara  ideal.  Efektivitas  menunjukkan keberhasilan  dari  

segi  tercapai  atau  tidaknya sasaran   yang   telah   ditentukan.   Hasil   yang 

mendekati    sasaran    berarti    tinggi    tingkat efektivitasnya. Sebaliknya, hasil 

yang jauh dari sasaran maka kurang efektivitasnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan ukuran 

keberhasilan suatu usaha, kegiatan, atau program yang ditentukan oleh tingkat 

ketercapaian tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Efektivitas tidak hanya 

menitikberatkan pada hasil akhir, tetapi juga pada ketepatan dalam menetapkan 

tujuan, memilih strategi, serta melibatkan seluruh pihak secara terkoordinasi 

dalam proses pencapaiannya. Semakin dekat hasil yang diperoleh dengan 

sasaran yang direncanakan, maka semakin tinggi tingkat efektivitas suatu 

kegiatan, sedangkan semakin jauh hasil yang dicapai dari sasaran, maka semakin 

rendah tingkat efektivitasnya. 

 

2. Lashing 

Surya (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Prosedur 

Lashing Muatan Peti Kemas Untuk Melindungi Muatan di KM.Tanto Berkat” 

menjelaskan bahwa lashing pada   kapal   adalah   praktik pengikatan  dan  

pengamanan  muatan  di  atas kapal    agar tetap    pada    posisinya    selama 

pelayaran.  Tujuan  utama  dari lashing adalah untuk mencegah pergerakan 

muatan yang bisa menyebabkan   kerusakan   pada   muatan   itu sendiri, kapal,    

atau    bahkan    mengancam keselamatan  awak  kapal. Sejarah lashing pada 

kapal pada zaman kuno, kapal-kapal biasanya digunakan  untuk  berdagang  atau  

perang,  dan muatan   diikat   menggunakan   tali   sederhana yang  terbuat  dari  

serat  alami  seperti  rami  atau manila.  

Menurut International Labour Organization Convention No.152.1979 (ILO 

152) lashing ialah alat untuk menghindari muatan yang berada di atas palka 

bergerak ataupun jatuh ke laut pada saat pelayaran, maka muatan yang berada di 

atas palka diikat ke kapal sehingga walaupun kapal melalui badai dengan 
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gelombang yang tinggi selama pelayaran muatan tetap pada tempatnya dan tidak 

terjatuh ke laut.  

Menurut Maulana (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Optimalisasi 

Kegiatan Lashing Muatan Petikemas Untuk Menunjang Keselamatan Pelayaran 

di MV. Tanto Bersatu” menjelaskan bahwa lashing merupakan suatu sistem 

pengamanan muatan yang bertujuan untuk mencegah muatan bergerak atau 

bergeser dari posisi semula selama pelayaran. Oleh karena itu, lashing muatan 

tidak boleh dilepaskan apabila akan diganti dengan pengaman yang baru maupun 

dikendurkan selama pelayaran berlangsung. Tindakan yang lebih aman adalah 

menambahkan sistem lashing baru dengan tingkat kekencangan yang memadai, 

kemudian melakukan pengencangan kembali pada lashing yang lama sehingga 

seluruh sistem pengamanan bekerja secara optimal. Dalam penggunaan rantai 

sebagai alat lashing, khususnya pada muatan yang ditempatkan di atas geladak, 

diperlukan komponen tambahan berupa segel-segel serta sekrup pengencang, 

seperti span screw atau turnbuckle, guna memastikan kekencangan dan 

kestabilan muatan. Muatan berpotensi mengalami kerusakan apabila pengikatan 

tidak dilakukan secara kencang atau apabila terjadi pergeseran selama pelayaran.  

 

3. Log Lashing 

Menurut Jayanti dan Todingan (2025) pengikatan atau lashing log 

merupakan langkah penting untuk memastikan muatan tetap aman selama 

pelayaran. Ada dua metode utama yang digunakan dalam log lashing, yaitu 

center lashing dan over lashing. Center lashing dilakukan dengan mengelilingi 

stanchion dari kiri ke kanan, sedangkan over lashing digunakan untuk mengikat 

muatan di bagian paling atas. Peralatan yang digunakan dalam proses ini 

termasuk lashing chain, turnbuckle, foot wire rope, bonding wire/over lashing 

wire, snatch block, hog lashingwire rope, wire clip, dan shackle yang harus 

dipasang dengan benar untuk menjamin kekuatan dan keamanan muatan.  

Menurut Pan Ocean Cargo Securing Manual (pages 41), alat-alat log 

lashing terdiri dari. 

a. Lashing Chain 

Lashing chain adalah rantai yang difungsikan sebagai pengikat muatan 

kayu pada proses over lashing. Memiliki panjang 23m, dan diameter rantai 

13.5mm, dan BL mencapai 16 T. 
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b. Turnbuckle  

Turnbuckle adalah peralatan lashing yang memiliki fungsi untuk 

membuat ikatan lashing menjadi kencang selama kapal berlayar. 

c. Foot Wire Rope 

Foot wire rope adalah wire rope yang digunakan sebagai pengikat 

muatan kayu dari atas deck hingga ke atas muatan, memiliki panjang 16m 

dengan diameter 24mm 

d. Bonding Wire/Over Lashing Wire 

Bonding wire/over lashing wire adalah wire rope yang berfungsi untuk 

menjahit di proses over lashing, mempunyai ukuran panjang 130m, 

diameter 24mm, BL 290KN. 

e. Snatch Block 

Snatch block adalah peralatan lashing yang digunakan pada lintasan 

wire bonding saat proses menjahit di over lashing, mempunyai BL 25T 

f. Hog Lashingwire Rope 

Hog lashingwire rope adalah wire rope yang dipergunakan khusus 

untuk proses center lashing, mempunyai panjang 270m dengan diameter 

g. Wire clip 

Wire clip adalah peralatan yang digunakan untuk mengikut dua buah 

wire, ukuran bergantung pada ukuran wire yang akan diikat. 

h. Shackle 

Shackle adalah penghubung semua peralatan lashing 

 

4. Able Seaman 

Able seaman merupakan seorang pelaut yang terampil dan berpengalaman 

yang bekerja di kapal niaga. Able seaman memegang peranan penting dalam 

menjamin keselamatan serta kelancaran operasional kapal dengan melaksanakan 

berbagai tugas di atas kapal, seperti membantu navigasi, penanganan muatan, 

perawatan kapal, serta kegiatan keselamatan. Sebagai anggota awak kapal, able 

seaman secara rutin menangani beragam tanggung jawab dengan ketelitian dan 

efisiensi. Rasni (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Crew 

Jumpship di PT Triton Global Maritim” berpendapat bahwa able seaman/juru 

mudi adalah awak kapal yang bertugas membantu dalam pengoperasian kemudi, 
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proses pemuatan, dan kegiatan boarding, di bawah arahan langsung dari perwira 

dek. 

Seorang able seaman umumnya bekerja di bawah pengawasan perwira dek 

dan terlibat dalam berbagai kegiatan operasional, termasuk proses tambat dan 

lepas tambat, kegiatan labuh jangkar, serta terkadang bertugas mengemudikan 

kapal. Able seaman juga bertanggung jawab atas pemeliharaan peralatan dek 

kapal, seperti winch, tali-temali, dan kabel, serta dapat mengoperasikan sekoci 

penyelamat dalam situasi darurat. Selain keterampilan teknis, seorang able 

seaman dituntut memiliki kemampuan komunikasi dan kerja sama tim yang 

baik, karena mereka sering bekerja secara kolektif untuk mendukung kelancaran 

aktivitas pelayaran. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa able seaman merupakan 

awak kapal yang memiliki keterampilan dan pengalaman dalam menjalankan 

berbagai tugas operasional di atas kapal niaga. Able seaman berperan penting 

dalam mendukung keselamatan pelayaran dan kelancaran operasional kapal 

melalui keterlibatannya dalam navigasi, penanganan muatan, perawatan 

peralatan dek, serta kegiatan keselamatan dan keadaan darurat. Bekerja di bawah 

pengawasan perwira dek, able seaman dituntut untuk memiliki kemampuan 

teknis yang memadai, kedisiplinan, serta kemampuan komunikasi dan kerja 

sama tim yang baik agar seluruh aktivitas pelayaran dapat berjalan secara efektif 

dan aman. 

 

5. International Safety Management (ISM Code) 

International safety management (ISM Code) adalah standar internasional 

yang berisi prinsip-prinsip manajemen keselamatan dalam pengoperasian kapal 

secara aman serta upaya pencegahan pencemaran di laut yang harus diterapkan 

oleh semua perusahaan pelayaran yang beroperasi di seluruh dunia. Penerapan 

ISM Code bertujuan untuk memastikan keselamatan di laut dengan mencegah 

terjadinya kecelakaan yang dapat menyebabkan kerugian manusia, merusak 

kapal, dan yang dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan laut. (Patayang & 

Lia, 2019) dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Elemen ISM Code Untuk 

Menunjang Keselamatan Pelayaran Pada KM Pantokrator” 

Nurhasanah dkk. (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Persepsi Crew 

dan Manajemen Dalam Penerapan ISM code bagi Keselamatan Pelayaran dan 
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Perlindungan Lingkungan Laut” berpendapat bahwa international safety 

management (ISM Code) adalah pedoman regulasi manajemen internasional 

yang mengatur aspek keamanan dan pengoperasian kapal, serta mencegah 

pencemaran lingkungan laut. Kode ini ditetapkan oleh international maritime 

organization (IMO) untuk Dewan Keselamatan Maritim. Tujuan utama dari 

international maritime organization (IMO) adalah menyediakan mekanisme 

kerjasama di antara negara-negara anggotanya dalam merumuskan peraturan 

pemerintah serta melaksanakannya secara teknis, khususnya dalam konteks 

dunia perkapalan internasional (Mariana, 2023). 

International maritime organization (IMO) mengeluarkan ISM Code 

sebagai alat untuk menstandarkan “Safe Management for Operation of Ships and 

Pollution Prevention” yang terdapat di dalam SOLAS 1974 (Safety of Life at 

Sea) Bab IX, yaitu: Management for the Safe Operation Of Ships (Nailyi dkk., 

2019). 

Sistem pada IMS Code harus disetujui oleh Flag Administration 

(Pemerintah suatu negara yang benderanya digunakan oleh kapal yang 

bersangkutan) atau suatu badan yang ditunjuk oleh Flag Administration, 

kemudian sertifikat dikeluarkan. Sebelum perusahaan dan kapalnya 

dioperasikan keduanya harus disertifikasikan terhadap ISM Code. Sertifikat ISM 

Code dapat diartikan sebagai suatu lisensi untuk menjadi Ship Operator 

(Nurhasanah dkk., 2015). 

 

6. Safety Management System (SMS) 

Safety management system (SMS) adalah   kombinasi   dari   susunan   

organisasi manejemen, termasuk elemen-elemen perencanaan dan kaji ulang, 

susunan konsultatif dan program khusus yang terintegrasi    untuk meningkatkan 

kinerja keselamatan, kesehatan serta dalam upaya meminimalisir kecelakaan 

kerja (Khomeiny dkk., 2019). Priyanto dan Dinata (2025) berpendapat bahwa 

safety management system adalah   sistem   terstruktur   yang   bertujuan   

mengidentifikasi   dan mengevaluasi upaya  untuk  memastikan  keselamatan  

operasional  kapal,  serta  perlindungan terhadap  lingkungan  laut.  Dalam  

sistem  ini  mencakup  prosedur  kerja,  pelaporan  insiden, pelatihan awak kapal, 

dan pengendalian risiko secara sistematis.  
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Keselamatan kerja diatas kapal adalah hal yang penting  dalam   safety 

management system.  Menurut IMO (2018), safety management system 

bertujuan  untuk:   

a. Panduan  keselamatan kerja yang aman di kapal dan lingkungan kerja,  

b. Menilai semua risiko yang dihadapi dalam operasional  kapal,  dan   

c. Meningkatkan penerapan keselamatan dengan pencegahan yang mengatur 

segal resiko yang ada secara efektif. 

 

7. Kecelakaan Kerja 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kecelakaan didefinisikan 

sebagai suatu kejadian atau peristiwa yang menyebabkan orang celaka, 

mendapat kemalangan, kesusahan, atau sial. Kecelakaan berakar dari kata 

"celaka" yang merujuk pada situasi tidak menyenangkan atau bencana. 

Kecelakaan merupakan suatu kejadian yang bersifat tidak pasti. karena tidak 

dapat diprediksi kapan terjadinya, dimana tempatnya serta besar atau kecilnya 

kerugian yang ditimbulkan. Sehingga orang sering beranggapan bahwa 

kecelakaan itu berhubungan dengan nasib seseorang. Padahal kecelakaan itu 

sebenarnya selalu didahului oleh gejala-gejala yang menandakan akan adanya 

suata kecelakaan tersebut (Tjahjanto dan Aziz, 2016). Menurut Heinrich dalam 

Hernawan dan Anisarida (2022) kecelakaan adalah tindakan yang tidak 

direncanakan dan tidak bias terkendali, ketika aksi dan reaksi objek, bahan, atau 

radiasi akan menyebabkan cedera atau kemungkinan cedera yang sulit diprediksi 

kapan dan dimana terjadinya. Kecelakaan tidak hanya trauma, cedera, ataupun 

kecacatan tetapi juga kematian.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kerja didefinisikan 

sebagai kegiatan melakukan sesuatu, baik yang dilakukan (diperbuat) maupun 

tindakan untuk mencari nafkah (mata pencaharian). Secara luas, kerja merujuk 

pada aktivitas, tugas, atau kewajiban yang melibatkan tenaga, pikiran, dan 

disiplin untuk mencapai hasil atau tujuan tertentu.  

Dalam pengoperasian kapal ditemukan banyak sekali pekerjaan-pekerjaan 

baik yang ringan maupun berat yang memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja 

yang cukup tinggi, sehingga diperlukan penerapan prosedur keselamatan kerja 

yang ketat. Kecelakaan kerja adalah  suatu  kejadian  yang tidak dikehendaki dan 

tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban jiwa dan harta benda 
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(Putera dan Harini, 2017) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Jumlah Penyakit Kerja dan 

Jumlah Kecelakaan Kerja Karyawan Pada PT. Hanei Indonesia”. Kecelakaan 

kerja adalah kejadian saat   sedang  bekerja yang sifatnya  tidak  pasti dan    tidak    

dikehendaki, karena dapat menimbulkan kerugian. Restuputri dan Sari (2015) 

menjelaskan bahwa kecelakaan kerja merupakan kecelakaan yang terjadi dalam 

lingkungan kerja yang dapat terjadi karena kondisi lingkungan kerja yang tidak 

aman ataupun karena human error. Selaras dengan Cahyaningrum  dkk., (2019) 

bahwa  kecelakaan  kerja merupakan sebuah kejadian yang tidak dikehendaki 

serta tidak dapat diduga dan menimbulkan kerugian dari segi waktu, peralatan, 

harta  benda, ataupun korban  jiwa saat proses  kerja. Berikut  adalah gejala-

gejala penandaakan terjadinya kecelakaan (Puji, 2019) antara lain: insiden, 

kecelakaan kerja, selamat, keselamatan, keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan 

bahaya.   

Kecelakaan kerja disebabkan oleh banyak faktor, yaitu unsafe action (88%), 

unsafe condition (10%), dan hal-hal di luar kemampuan kontrol manusia (2%). 

Hal ini menggambarkan bahwa faktor manusia adalah faktor penyebab 

kecelakaan paling besar antara lain karakteristik usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, pengalaman kerja, kondisi psikologis, maupun interaksi tenaga kerja 

dengan lingkungan kerja (Handari dan Qolbi, 2021).  

Suatu kecelakaan pada umumnya tidak disebabkan oleh satu faktor tunggal, 

melainkan merupakan hasil dari berbagai penyebab yang saling berkaitan. 

Kecelakaan dapat diminimalkan bahkan dicegah dengan mengidentifikasi serta 

menghilangkan faktor-faktor penyebabnya. Secara umum, terdapat dua faktor 

utama yang memicu terjadinya kecelakaan, yaitu tindakan tidak aman dan 

kondisi kerja yang tidak aman. Cedera akibat kecelakaan kerja sering kali terjadi 

karena kelalaian individu itu sendiri maupun akibat tindakan orang lain yang 

tidak memperhatikan aspek keselamatan. 

Menurut Poerwanto yang dikutip dari Tjahjanto dan Aziz (2016) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Analisis  Penyebab Terjadinya Kecelakaan Kerja 

Di Atas Kapal MV. Cs Brave”, menjelaskan bahwa 85% kecelakaan disebabkan 

oleh perbuatan manusia yang salah (Unsafe Human Act), walaupun sebenarnya 

telah ada sebab-sebab lain yang tidak terlihat. Menurut buku Badan Diklat 

Perhubungan, BST, Modul 4: Personal Safety and Social Responsibility, 
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Departemen Perhubungan (2000:54). Menjelaskan bahwa terjadinya kecelakaan 

ditempat kerja dapat dikelompokkan secara garis besar menjadi dua penyebab 

yaitu  unsafe acts dan unsafe condition.  

a. Tindakan tidak aman dari manusia (unsafe acts), misalnya: 

1) Melaksanakan pekerjaan tanpa wewenang atau yang berwenang gagal 

mengamankan atau memperingatkan seseorang. 

2) Menjalankan alat/mesin dengan kecepatan diluar batas aman. 

3) Menyebabkan alat-alat keselamatan tidak bekerja. 

4) Menggunakan alat yang rusak.  

5) Bekerja tanpa prosedur yang benar. 

6) Tidak menggunakan pakaian pengaman atau alat pelindung diri.  

7) Menggunakan alat secara salah. 

8) Melanggar peraturan keselamatan kerja.  

9) Bergurau ditempat kerja. 

10) Mabuk, mengantuk, dan lain lain.  

b. Keadaan tidak aman (unsafe condition), misalnya: 

1) Peralatan pengamanan yang tidak memenuhi syarat 

2) Bahan / peralatan yang rusak atau tidak dapat dipakai 

3) Ventilasi dan penerangan kurang  

4) Lingkungan yang terlalu sesak, lembab, bising  

5) Bahaya ledakan / terbakar.  

6) Kurang sarana pemberi tanda  

7) Keadaan udara beracun: gas, debu, uap. 

 

8. Pencegaham Kecelakaan di Atas Kapal 

Keselamatan kerja adalah aspek krusial yang harus menjadi prioritas utama 

bagi para pekerja maritim saat menjalankan tugas di atas kapal. Setiap perusahaan 

pelayaran memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh awak kapal 

mematuhi prosedur keamanan diri dan mentaati aturan operasi yang telah 

ditetapkan sesuai dengan ISM Code (International Safety Management Code) 

(Maulani, dkk., 2023). 

Dalam    menunjang    di    bidang    keselamatan, perusahaan   harus   

menyediakan   fasilitas   untuk   awak kapal   yaitu   sistem   manajemen   

keselamatan (safety management    system) sistem    ini dibangun    sesuai petunjuk   
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(guidekines)   serta   contoh   dokumen   yang disediakan   international   safety   

management   (ISM Code).  Sebuah  kapal  dapat  dikatakan  layak  laut  apabila 

terpenuhinya  semua  persyaratan  yang  semuanya  harus disertakan     dengan     

sertifikat     asli     dan sebelum melaksanakan  pelayaran  awak  kapal  harus  

mengetahui petunjuk   tentang   bagaimana   melakukan   pertolongan pertama   

apabila   terjadi   kecelakaan   kapal (Mursidi, 2023).  

Salah satu upaya untuk mecegah kecelakaan di atas kapal adalah 

meningkatkan fasilitas yang terdapat di kapal. Fasilitas  merupakan  salah  satu  

indikator  syarat wajib yang ada diatas kapal yang merupakan alat penolong dalam  

kondisi  darurat  yang  dapat  mencegah  timbulnya korban  jika  terjadi  

kecelakaan. Putra (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem Operasional 

Pemuatan Log di Kapal MV. Pan Optimum di Pelabuhan Tauranga New Zealand” 

menjelaskan beberapa  fasilitas wajib keselamatan yang ada di atas kapal 

diantaranya: 

a. Life   Jacket, merupakan   jaket   pelampung   yang dikenakan  oleh  setiap  

crew  apabila  dalam kondisi  darurat  kapal  mengalami  kecelekaan.  Alat 

tersebut  disediakan  pada  tiap-tiap  ruang  crew dengan  jumlah  sesuai  

dengan  jumlah  crew, untuk  penggunaan  alat  tersebut  terlebih  dahulu 

dilakukan peragaan cara penggunaan. 

b. Fire Plan, merupakan  peta  denah  evakuasi  keadaan darurat  alat  tersebut  

terdapat  pada  di  dinding  dan diletakan pada suatu tempat yang mudah 

terjangkau 

c. Life Buoy, digunakan   sebagai   pelampung   untuk crew   apabila   terjadi   

kecelakaan. 

d. Sekoci, merupakan  perahu  kecil  yang  dilengkapi dengan mesin motor.  

e. Life Raft, berfungsi  seperti  sekoci  yang  digunakan dengan  melempar  

kelaut  dan  akan  mengembang, didalamnya terdapat oksigen. 

f. Rakit, adalah alat angkut penumpang diatas air yang digunakan dalam kondisi 

darurat apabila terjadi kecelakaan kapal, alat tersebut.  

g. Top Deck (Muster Station) merupakan   tempat berkumpul/evakuasi    crew    

pada    keadaan darurat,  tempat  ini  terdapat  dilantai  atas  kapal  dan 

merupakan ruang terbuka.  

h. Alat pemadam kebakaran. Di atas kapal disediakan pula  tabung  alat  

pemadam  kebakaran  bila  diatas kapal  terjadi  kebakaran  kecil. 
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9. Safety of Life at Sea (SOLAS) 

Peraturan Safety Of Life At Sea (SOLAS) adalah peraturan yang mengatur 

keselamatan maritim paling utama dengan  tujuan  untuk  meningkatkan  jaminan 

keselamatan hidup di laut yang dimulai sejak 1914,  mengingat,  saat  itu,  di  

mana-mana banyak    terjadi    kecelakaan    kapal    yang menelan  banyak  korban  

jiwa.  Padat tahap permulaan, dimulai   dengan    fokus   pada peraturan  

kelengkapan  navigasi,  kekedapan dinding    penyekat    kapal    serta    peralatan 

berkomunikasi,  kemudian  berkembang  pada konstruksi dan peralatan lainnya. 

SOLAS Chapter VI merupakan bagian dari International Convention for 

the Safety of Life at Sea (SOLAS) yang mengatur ketentuan keselamatan dalam 

pengangkutan kargo dan bahan bakar minyak di laut. Bab ini menetapkan standar 

global untuk memastikan muatan diangkut dengan aman, mencegah kecelakaan, 

dan melindungi kapal serta lingkungan laut dari risiko operasional. 

SOLAS Chapter VI Regulation 5 merupakan ketentuan dalam 

International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS) yang mengatur 

penataan (stowage) dan pengikatan (securing) muatan di kapal. Tujuannya adalah 

untuk memastikan keselamatan kapal, awak, dan lingkungan laut dengan 

mencegah pergeseran muatan yang dapat menimbulkan bahaya selama pelayaran. 

 

10. Standards of Training, Certification and Watchkeeping for Seafarers (STCW) 

STCW (Standards of Training, Certification and Watchkeeping for 

Seafarers) adalah konvensi internasional yang mengatur standar minimum 

pelatihan, sertifikasi, dan tugas jaga bagi pelaut untuk memastikan awak kapal 

memiliki kompetensi, keterampilan, dan kemampuan yang memadai dalam 

menjalankan tugas secara aman, efektif, dan profesional di atas kapal.  

Standards of Training, Certification, and Watchkeeping for Seafarers 

(STCW) merupakan konvensi internasional  yang    ditetapkan    oleh International    

Maritime    Organization (IMO)     untuk     memastikan     bahwa seluruh pelaut 

memiliki standar minimum dalam hal pelatihan, sertifikasi,   dan   pengawasan   

kerja   di kapal (Dipta dkk., 2025).    Konvensi    ini    pertama    kali diadopsi 

pada tahun 1978 dan kemudian diamandemen secara signifikan melalui 

Amandemen Manila 2010 (IMO 2021). Salah   satu   komponen   utama   STCW 

adalah  Basic  Safety  Training  (BST), yang terdiri dari: 
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1. Personal Survival Techniques (PST),     

2. Fire    Prevention    and    Fire Fighting (FPFF),  

3. Elementary First Aid (EFA),   

4. Personal Safety and Social Responsibilities (PSSR).  

Keempat pelatihan ini wajib  diikuti  oleh  seluruh anggota sebagai syarat 

untuk mendapatkan sertifikat pelaut. Persiapan ini memberikan pengetahuan dan 

keterampilan penting yang dibutuhkan untuk menghadapi krisis di laut dengan 

sukses 

 

11. International Convention for the Prevention of Pollution from Ships (MARPOL) 

MARPOL (International Convention for the Prevention of Pollution from 

Ships) merupakan konvensi internasional utama yang mengatur pencegahan 

pencemaran lingkungan laut yang disebabkan oleh kapal, baik akibat kegiatan 

operasional maupun kecelakaan. Konvensi ini diadopsi oleh IMO pada tahun 

1973 dan mulai berlaku pada tahun 1983. MARPOL bertujuan untuk mencegah 

dan meminimalkan pencemaran laut melalui enam lampiran teknis, yaitu 

pencegahan pencemaran oleh minyak (Annex I), zat cair berbahaya (Annex II), zat 

berbahaya dalam kemasan (Annex III), limbah kotoran kapal (sewage) (Annex IV), 

sampah kapal (Annex V), serta pencemaran udara dari kapal (Annex VI). Melalui 

ketentuan tersebut, MARPOL berperan penting dalam menjaga keselamatan dan 

kelestarian lingkungan laut. 

Selain itu, MARPOL juga mengatur penggunaan peralatan pencegahan 

pencemaran di atas kapal, prosedur pembuangan limbah, serta pembatasan 

pembuangan zat-zat berbahaya ke laut. Penerapan MARPOL bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab seluruh pihak di sektor pelayaran 

agar kegiatan operasional kapal tidak menimbulkan kerusakan lingkungan. 

Dengan adanya aturan tersebut, diharapkan tercipta pelayaran yang aman, efisien, 

dan berwawasan lingkungan sehingga kelestarian ekosistem laut dapat tetap 

terjaga. 

 

12. Maritime Labour Convention (MLC) 

Jam kerja di atas kapal merupakan salah satu aspek paling penting yang 

memengaruhi keselamatan pelayaran, kesehatan awak kapal, dan kepatuhan 
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terhadap standar internasional. Meskipun kehidupan di laut berjalan 24 jam tanpa 

henti dengan jadwal jaga, operasi, dan perawatan yang terus berlangsung, hukum 

internasional secara tegas menetapkan batasan: berapa lama pelaut boleh bekerja 

dan berapa lama ia harus beristirahat. Peraturan ini melindungi awak kapal dari 

kelelahan, serta melindungi pemilik kapal dari pelanggaran yang dapat 

menyebabkan denda atau penahanan kapal. 

Untuk menjamin keselamatan dan kesejahteraan pelaut, Organisasi 

Perburuhan Internasional (ILO) menerbitkan Maritime Labour Convention 

(MLC) 2006 yang mengatur standar minimum waktu istirahat, yakni sekurang-

kurangnya 10 jam dalam 24 jam dan 77 jam dalam 7 hari. Meskipun ketentuan ini 

telah diratifikasi oleh banyak negara, termasuk Indonesia, praktik di lapangan 

menunjukkan masih adanya kesenjangan antara regulasi dan implementasi. 

Manipulasi catatan jam kerja, kekurangan kru, serta beban kerja berlebih menjadi 

tantangan utama dalam penerapan aturan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian mendalam untuk mengevaluasi sejauh mana aturan rest hour benar-benar 

dijalankan serta faktor-faktor yang memengaruhinya, sebagai dasar perbaikan 

manajemen waktu kerja pelaut secara sistematis dan berkelanjutan. 

 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penerbitan 

Judul Hasil 

1. Putri Dwi Jayanti 

(2025) 

Analisis Optimalisasi 

Pemuatan Log Untuk 

Mencegah 

Keterlambatan Proses 

Muat Pada Kapal MV 

Cosmo Gloria 

1. Awak kapal dapat 

memahami prosedur dan 

penggunaan peralatan lashing 

dengan benar 

2. mendapat mencegahnya 

keterlambatan proses bongkar 

muat pada kapal 

2. Bhima Siswo 

Putra, Sugiyanto, 

Christian Mario 

Optimalisasi Bongkar 

Muat Kayu (Log) Guna 

Kelancaran Proses 

Kegiatan Pemuatan 

Mencegah keterlambatan dan 

ketidakefisienan dalam proses 

pemuatan kayu yang 

disebabkan oleh kurangnya 
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No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penerbitan 

Judul Hasil 

Immanuel Pojoh 

(2021) 

Kayu (Log) Diatas 

Kapal MV Pan Daisy 

pengalaman dan pengetahuan 

teknis awak kapal dalam 

prosedur serta penggunaan 

peralatan lashing 

3. Rio Bahari 

Pratama Putra 

(2023) 

Sistem Operasional 

Pemuatan Log Di 

Kapal MV Pan 

Optimum di Pelabuhan 

Tauranga New Zealand 

Menghindari terjadinya 

keterlambatan proses 

pemuatan log lashing 

dikarenakan kurangnya 

pemahaman awak kapal 

dalam proses log lashing 

4. Rifaldy Widya 

Pratama (2021) 

Pelaksanaan Bongkar 

Muat Log di Kapal MV. 

Pewee 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterlambatan bongkar 

muat log di MV. Pewee 

disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman awak kapal, 

persiapan yang kurang 

optimal, dan masalah lashing 

muatan. 

5. Maulana Yasin 

Fikri (2024) 

Optimalisasi Final 

Lashing Saat Loading 

Log di MV. Pan 

Optimum. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan final 

lashing di MV. Pan Optimum 

belum optimal akibat 

penempatan material lashing 

yang kurang tepat dan tidak 

adanya pembagian tugas 

awak kapal. Solusi yang 

dilakukan yaitu pembagian 

tugas dan safety meeting. 
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C. KERANGKA PENELITIAN 

Kerangka penelitian adalah susunan atau alur berpikir yang sistematis dalam 

suatu penelitian yang menggambarkan hubungan antar konsep, variabel, dan 

langkah penelitian untuk mempermudah analisis serta penarikan kesimpulan. 

Tujuan penyusunan kerangka penelitian ini adalah untuk memaparkan pembahasan 

skripsi secara sistematis sehingga permasalahan yang dikaji dapat dianalisis dan 

menghasilkan solusi sebagai alternatif penyelesaian masalah. Berikut ini adalah 

kerangka penelitian pada penelitian ini. 
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Bagan 2. 1 Kerangka Pemikiran 
 

 

 

EFEKTIVITAS SISTEM LOG LASHING DALAM UPAYA 

PENCEGAHAN KECELAKAAN DI ATAS KAPAL PADA MV PAN 

OPTIMUM 

 

BATASAN MASALAH 

Kurangnya familiarisasi able seaman (AB) 

jaga dalam penerapan safety management 

system (SMS) dalam menggunakan peralatan 

log lashing pada proses log lashing 

BATASAN MASALAH 

Kurangnya pengawasan pada standar 

operasional prosedur yang terstruktur 

untuk memastikan keamanan proses log 

lashing. 

 

PENYEBAB MASALAH 

1. Padatnya jam operasional pelabuhan 

2. Minimnya pengalaman AB jaga 

 

PENYEBAB MASALAH 

1. Stevedor tidak memberikan instruksi 

yang terstruktur kepada AB jaga saat 

proses log lashing 

2. Stevedor kurang melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

selama kegiatan log lashing 

berlangsung. 

 

 

AKIBAT MASALAH 

1. Pelaksanaan toolbox meeting menjadi 

tidak terlaksana secara maksimal. 

2. Penerapan Safety Management System 

(SMS) dan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) menjadi kurang maksimal akibat 

rendahnya pemahaman terhadap 

keselamatan kerja. 

AKIBAT MASALAH 

1. Pelaksanaan pekerjaan log lashing 

menjadi kurang terkoordinasi sehingga 

berpotensi menimbulkan kesalahan 

kerja di lapangan. 

2. Proses log lashing berpotensi tidak 

dilakukan sesuai Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang berlaku di atas 

kapal. 
SOLUSI MASALAH 

1. Melaksanakan toolbox meeting secara rutin 

sebelum kegiatan kerja dimulai agar 

seluruh kru memahami prosedur dan 

pembagian tugas dengan baik. 

2. Memberikan pelatihan keselamatan kerja 

kepada AB jaga secara berkala. 

SOLUSI MASALAH 

1. Memberikan instruksi kerja yang jelas 

sebelum proses log lashing. 

2. Melaksanakan pelatihan SOP log lashing 

secara rutin kepada AB jaga. 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui dan memahami apa yang menyebabkan kurangnya familiarisasi able seaman 

(AB) jaga dalam penerapan safety management system (SMS) pada proses log lashing.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya pengawasan pada standar SOP 

yang terstruktur untuk memastikan keamanan proses log lashing 



 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas sistem log 

lashing dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja di atas kapal MV Pan Optimum, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kurangnya familiarisasi Able Seaman (AB) jaga dalam penerapan Safety 

Management System (SMS) pada penggunaan peralatan log lashing di atas kapal 

MV Pan Optimum disebabkan oleh dua faktor utama. Pertama, padatnya jam 

operasional pelabuhan yang menyebabkan tekanan waktu tinggi sehingga proses 

briefing, pengecekan peralatan, dan tahapan keselamatan kerja kerap diabaikan 

demi mengejar target waktu penyelesaian bongkar muat. Kedua, minimnya 

pengalaman AB jaga yang menyebabkan mereka belum terbiasa mengikuti alur 

kerja yang sistematis sesuai prosedur, seperti teknik pemasangan turnbuckle, 

pengencangan rantai, serta penerapan standar keselamatan yang berlaku. Kondisi 

ini berdampak pada tidak optimalnya pelaksanaan prosedur log lashing di 

lapangan sehingga berpotensi menimbulkan pergeseran muatan, terlepasnya 

ikatan log, dan risiko kecelakaan kerja yang membahayakan keselamatan awak 

kapal. 

2. Kurangnya pengawasan pada standar operasional prosedur (SOP) yang terstruktur 

selama proses log lashing di atas kapal MV Pan Optimum disebabkan oleh dua 

faktor yang saling berkaitan. Pertama, pihak stevedore tidak memberikan instruksi 

kerja yang terstruktur dan lengkap kepada AB jaga sebelum dan selama kegiatan 

berlangsung, sehingga awak kapal tidak memiliki pedoman kerja yang jelas dan 

cenderung bekerja berdasarkan kebiasaan masing-masing. Kedua, stevedore 

kurang melakukan pengawasan secara aktif terhadap pelaksanaan SOP selama 

kegiatan log lashing berlangsung, sehingga kesalahan kerja seperti penggunaan 

alat pelindung diri yang tidak sesuai, teknik pengikatan yang tidak tepat, serta 

pengoperasian peralatan yang tidak aman tidak dapat terdeteksi dan dikendalikan 
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sejak dini. Kondisi ini menunjukkan adanya kelemahan dalam sistem pengawasan 

dan koordinasi kerja antara stevedore dan awak kapal yang perlu segera 

diperbaiki. 

Secara umum, peningkatan keselamatan kerja pada proses log lashing di atas 

kapal MV Pan Optimum perlu difokuskan pada peningkatan familiarisasi dan 

pemahaman awak kapal terhadap SMS, penguatan pengawasan terhadap SOP, serta 

peningkatan konsistensi penerapan sistem manajemen keselamatan kerja secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak kapal dan awak kapal, disarankan untuk meningkatkan pelaksanaan 

familiarisasi Safety Management System (SMS) secara rutin dan terstruktur, 

khususnya kepada AB jaga yang baru bergabung maupun yang mendapatkan 

pergantian tugas kerja, agar seluruh awak kapal memahami prosedur log lashing, 

teknik penggunaan peralatan, dan standar keselamatan kerja yang berlaku 

sebelum pekerjaan dimulai. 

2. Bagi perwira yang bertanggung jawab, perlu meningkatkan pelaksanaan safety 

meeting dan toolbox meeting sebelum kegiatan log lashing dimulai secara rutin 

dan konsisten, guna memberikan pengarahan yang jelas kepada awak kapal 

mengenai tahapan pekerjaan, pembagian tugas, penggunaan alat pelindung diri 

(APD), serta potensi bahaya yang dapat terjadi selama kegiatan berlangsung. 

3. Bagi pihak stevedore, disarankan untuk memberikan instruksi kerja yang 

terstruktur, lengkap, dan mudah dipahami kepada seluruh AB jaga sebelum dan 

selama proses log lashing berlangsung, serta meningkatkan pengawasan secara 

aktif dan berkelanjutan terhadap penerapan SOP guna memastikan setiap tahapan 

pekerjaan dilaksanakan sesuai standar keselamatan kerja yang berlaku. 

4. Bagi perusahaan atau manajemen kapal, disarankan untuk memperkuat sistem 

manajemen keselamatan kerja melalui pelaksanaan evaluasi dan pembinaan 

keselamatan kerja secara berkala, peningkatan program pelatihan teknis log 

lashing bagi awak kapal, serta penegakan penggunaan alat pelindung diri (APD) 

secara konsisten dalam setiap kegiatan operasional di atas kapal. 
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5. Dalam rangka mendukung penguatan budaya keselamatan kerja di atas kapal, 

seluruh pihak yang terlibat dalam proses log lashing, baik perwira, bosun, AB 

jaga, maupun stevedore, diharapkan dapat meningkatkan komunikasi, koordinasi, 

dan kerja sama yang lebih baik sehingga kegiatan log lashing dapat dilaksanakan 

secara aman, tertib, dan sesuai dengan standar keselamatan kerja yang berlaku. 

Dengan diterapkannya saran-saran tersebut, diharapkan pelaksanaan log lashing 

di atas kapal MV Pan Optimum dapat berjalan secara lebih aman, terkontrol, dan 

sesuai dengan standar keselamatan kerja yang berlaku, sehingga risiko kecelakaan 

kerja dapat diminimalkan dan keselamatan seluruh awak kapal dapat terjamin. 
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LAMPIRAN 9 

Wawancara 
LAMPIRAN 9. Wawancara 

Dalam penelitian ini dilakukan salah satu teknik pengumpulan data primer berupa 

wawancara. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi langsung dari awak 

kapal dan perwira yang terlibat dalam proses log lashing di MV Pan Optimum. 

Melalui tanya jawab secara langsung, peneliti memperoleh gambaran mengenai 

penerapan Safety Management System (SMS), penggunaan peralatan log lashing, 

pengawasan terhadap SOP, serta faktor-faktor yang memengaruhi keselamatan kerja 

selama kegiatan log lashing berlangsung. 

A. HASIL WAWANCARA 1 

Identitas Responden  

Jabatan : Kapten 

Tanggal : 21 Januari 2025 

Tempat : Anjungan MV. Pan Optimum  

Pewawancara  : Ahmad Ananda Saputra 

Hasil Wawancara 

Pewawancara: Izin Capt, bagaimana prosedur log lashing di atas kapal? 

Kapten: Proses log lashing harus mengikuti Safety Management System (SMS) 

perusahaan. Sebelum pekerjaan dimulai wajib dilakukan toolbox meeting, 

pengecekan kondisi peralatan lashing, dan memastikan seluruh kru 

menggunakan alat pelindung diri sesuai ketentuan.  

Pewawancara: Bagaimana tanggapan Kapten terkait kendala yang terjadi 

selama proses log lashing? 

Kapten: Kendala utama biasanya terjadi karena kurangnya disiplin terhadap 

prosedur keselamatan dan penggunaan peralatan lashing yang tidak sesuai 

standar. Selain itu, tekanan waktu saat bongkar muat kadang membuat kru 

terburu-buru sehingga beberapa tahapan keselamatan terabaikan. 

Pewawancara: Apa langkah yang dilakukan setelah ditemukan kekurangan 

dalam pelaksanaan log lashing? 

Kapten: Kami melakukan evaluasi internal, memberikan penegasan kembali 

mengenai SOP log lashing, dan mengingatkan seluruh kru agar tidak 

menggunakan atau memodifikasi peralatan di luar ketentuan yang berlaku. 
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B. HASIL WAWANCARA 2 

Identitas Responden 

Jabatan : Mualim I 

Tanggal : 21 Januari 2025 

Tempat : Anjungan MV. Pan Optimum  

Pewawancara  : Ahmad Ananda Saputra 

Hasil Wawancara 

Pewawancara: Izin Chief, bagaimana pelaksanaan log lashing di lapangan? 

Mualim 1: Pekerjaan dilaksanakan sesuai prosedur yang ada. Sebelum mulai 

dilakukan briefing dan pembagian tugas. Peralatan diperiksa terlebih dahulu dan 

kru diwajibkan menggunakan alat pelindung diri. 

Pewawancara: Bagaimana pengawasan selama pekerjaan berlangsung? 

Mualim 1: Sebagai Mualim I, saya bertanggung jawab atas pengawasan 

pekerjaan di deck. Namun, pengawasan perlu dilakukan lebih detail terutama 

pada penggunaan turnbuckle, wire rope, dan pengikatan muatan agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pemasangan lashing. 

Pewawancara: Menurut Anda, apa penyebab utama kurang optimalnya 

pelaksanaan log lashing? 

Mualim 1: Penyebab utamanya adalah kurangnya familiarisasi AB jaga 

terhadap prosedur SMS dan penggunaan peralatan lashing. Selain itu, koordinasi 

dengan stevedore saat proses pemuatan juga belum selalu berjalan dengan baik. 

 

C. HASIL WAWANCARA 3 

Identitas Responden  

Jabatan : AB Jaga 

Tanggal : 21 Januari 2025 

Tempat : Anjungan MV. Pan Optimum  

Pewawancara  : Ahmad Ananda Saputra 

Hasil Wawancara 

Pewawancara: Bagaimana pelaksanaan log lashing di lapangan? 

AB Jaga: Pekerjaan dilakukan sesuai instruksi dari Mualim I. Sebelum mulai 

biasanya ada briefing singkat mengenai pembagian tugas dan risiko kerja. Awak 

kapal dibagi sesuai area kerja masing-masing dan menggunakan peralatan 
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seperti turnbuckle, rantai lashing, dan wire rope untuk mengamankan muatan. 

Pewawancara: Bagaimana penggunaan alat pelindung diri saat pekerjaan 

berlangsung? 

AB Jaga: Secara umum kru sudah menggunakan helm keselamatan, sarung 

tangan, sepatu safety, dan harness belt bila bekerja di ketinggian. Namun, 

pengawasan tetap diperlukan agar semua kru benar-benar menggunakan 

perlengkapan dengan benar selama pekerjaan berlangsung. 

Pewawancara: Menurut Anda, apa penyebab terjadinya kesalahan kerja saat log 

lashing? 

AB Jaga: Kesalahan kerja biasanya terjadi karena kru kurang memahami teknik 

pemasangan lashing yang benar dan terburu-buru mengejar target waktu 

pemuatan. Kurangnya pengawasan dan instruksi yang tidak jelas juga menjadi 

faktor penyebab utama. 

Pewawancara: Apa yang perlu diperbaiki agar proses log lashing lebih aman? 

AB Jaga: Perlu peningkatan pelatihan dan familiarisasi terhadap peralatan 

lashing, pelaksanaan toolbox meeting yang konsisten, serta pengawasan yang 

lebih ketat agar setiap kru bekerja sesuai prosedur keselamatan. 
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LAMPIRAN 12 

Log Lashing Material 
LAMPIRAN 12. Log Lashing Material 

1. COLLAPSIBLE STANCHION & EYE PLATE 

  
 

2. PERMANENT STANCHION 
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3. HOG LASHING & OVER LASHING WIRE 

  
 

4. OVER LASHING CHAIN 
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5. TURN BUCKLE 

  
 

 

6. SHACKLE 
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7. SNATCH BLOCK 

  
 

 

8. FOOT WIRE 

  
 

 

 

 


